BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondist Umum Sekolah
1. Sejarah Singkat MI Miftahul Falah Betahwalang Ban&emak

Dalam mendirikan suatu lembaga baik yang bersta¢geri atau
non negeri bisanya selalu ada kendala-kendalaraya,ylang datang dari
dalam maupun dari luar yang melibatkan langsurttatiap lembaga atau
yayasan yang didirikan dengan tujuan tertentu, ipaskada faktor-faktor
yang mendukungnya dalam mendirikan suatu lembaga. it tidak
mustahil akan terjadi pro dan kontra diantara gaeadiri sendiri dan
orang-orang yang terlibat di dalam mendirikan sedambaga.

MI Miftahul Falah Betahwalang Kec. Bonang Kab. Dé&nherdiri
pada tahun 1964, dibawah naungan yayasan penditskan Miftahul
Falah Betahwalang Bonang Demak berawal dari MWBdflelsah Wajib
Belajar) kemudian berubah menjadi Madrasah Ibtafailliftahul Falah
Betahwalang Bonang Demak dengan status terdaftiire pAendirian
dengan nomor 16 ¢ dengan pembuat akte notaris i@aheSH.

MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak yangnbemor
statistik Madrasah 15203211204 yang terakreditigsindakan pada tahun
2000 dengan nomor MK. 05/5.b/PP.00.5/725 tanggdu#%000.

Dari awal berdirinya MI Miftahul Falah Betahwalar@pnang
Demak dipimpin oleh Bp. Muhammad Bahrun Dimyati pamdengan
tahun 1982, dan dilanjutkan oleh Bp. H Muhammad c8ybA.Ma.
sampai dengan tahun 2007 dan sekarang dipimpinBgeAhmad Muijib,
S.Pd.l. MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demadengalami
berbagai dinamika perkembangan dengan sejumlatapre&kademik dan
non akademik.

MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak telalngadami
empat kali masa perubahan status madrasah, pestatua terdaftar tahun
1964 sampai 1994, kedua status diakui dari tahugd Iampai 2002,
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ketiga status disamakan dari tahun 2002 sampai, 2k€€mpat status
terakreditasi B dari tahun 2006 sampai sekarangnt2011.

Pada awal pendirian yayasan dipimpin oleh KH. Aluriwar
sampai dengan tahun 1997 dan pada tahun 1998 diipioiph Drs.
Suparman sampai sekarang. Awal pendirian Ml Miftattalah
Betahwalang Bonang Demak bertujuan agar anak-anekdesa
Betahwalang dapat sekolah dan mengenyam pendidikank masa
depannya tersebut, anak-anak sedikit yang mengepgaiidikan untuk
masa depannya dan masa depan bangsanya. Sebelinkarmiga
Madrasah tersebut, anak-anak sedikit yang mengememdidikan dan
harus ke desa tetangga dengan jarak tempuh sélét&em dengan jalan
kaki. Gedung yang dipakai dalam menjalankan prbségar mengajar di
awal pendirian adalah serambi masjid Al-Falah. Daperkembangannya
MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak sudahlmitiki gedung
sejumlah gedung dengan rincian sebagaimana termdktam sarana dan
prasarana.

Setelah MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak
berkembang dengan baik, pengurus yayasan dan tokskarakat mulai
kebingungan, karena banyak anak yang belum cukuogigi&annya sudah
melaksanakan kerja di laut, sehingga lahirlah MTiftaWlul Falah pada
tahun 1990. Pendirian MTs MI Miftahul Falah dalanangka
meningkatkan kualitas, pendidikan anak untuk lebihntap menatap
masa depannya.

. Letak Geografis M| Miftahul Falah Betahwalang Bogd»emak

MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak inié¢ak kurang
lebih 3 km dari jalan raya, tepatnya terletak thjakauman no. 16¢ desa
Betahwalang Bonang Demak.

Letak dari Ml Miftahul Falah Betahwalang Bonang Dekmini
adalah sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan tambak

b. Sebelah utara berbatasan dengan masjid jami AkFala
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c. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk
d. Sebelah selatan berbatasan dengan MTs Miftahuh Fala

3. StrukturOrganisasi

STRUKTUR ORGANISASI
MI Miftahul Falah Betahwalang

Ketua Yayasan
Drs. Suparman

Kepala

Ahmad Mujib, S.Pd.I

TU
Nur Aliyah
Wakamad
Ahmad Rikhwan, S.Pd.
Wali Kelas I/11 Wali Kelas Il Wali Kelas IV Wali Kelas V
Muniroh, A.Ma Sulfi Diawati, S.Pd.I Abd Rozag, S.Hi Nur Aini, S.Pd.|
Wali Kelas VI B

Wali Kelas VI A

Ahmad Rikhwan, S.Pd.

Ali Shodigin, S.Pd.

SISWA

4. Visi dan Misi Madrasah

a. Visi Madrasah
TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERAQIDAH

ISLAMIYAH BERAKHLAKUL KARIMAH,

BERPRESTASI,
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BERKETERAMPILAN DAN BERWAWASAN KEDEPAN
DENGAN BEKAL IMTAQ DAN IPTEK

b. Misi Madrasah

1) Membentuk pribadi peserta didik yang berkahlaqufinkah,
berakidah islamiyah, cerdas, terampil, beriimu aahl beramal
ilmiah dan mandiri

2) Meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didikam rangka
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dagat
menjadi teladan bagi lingkungannya

3) Menjadikan madrasah yang islami berbasis masyarakat

4) Menyiapkan peserta didik yang memahami IPTEK untuk

memasuki pasar kerja dan melanjutkan pendidikgerjang yang

lebih tinggi.
5. Sarana dan Prasarana
Tabel 3
Keadaan Sarana Prasarana
No JenisBarang Jumlah Keterangan
1 | Gedung 3 kompleks Baik
2 | Ruang Kelas 12 kelas Baik
3 | Meja murid 213 buah 180 standar
4 | Kursi murid 75 buah Baik
5 | Ruang kepala 1 Baik
6 | Ruangtamu 1 Baik
7 | Ruang guru 1 Baik
8 |WC 6 Baik
9 | Perpustakaan 2 Baik
10 | Meja guru 15 Baik
11 | Kursi guru 20 Baik
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12 | Almari 9 Baik
13 | Papan tulis 11 Baik
14 | Komputer 5 Baik
15 | Globe 7 Baik
16 | Listrik 1 900 watt
17 | Telepon 1 Baik
18 | Lemari UKS 2 Baik

6. Keadaan Guru Ml Miftahul Falah Betahwalang Tahunlajgean
2010/2011

Tabel 4
Keadaan Keadaan Guru

No Nama Gurl Pendidikan| Jabatan/
terakhir Mengajar

1 | Ahmad Mujib, S.Pd.I S.1 Kamad

2 | Ahmad Rikhwan, S.Pd. S.1 Wakamad

3 | Muniroh, A.Ma D.2 Guru

4 | Mustafid, A.Ma D.2 Guru

5 | Ahmad Eko Santoso SMU Guru

6 | Sulfi Diawati, S.Pd.I S.1 Guru

7 | Sugiarti, S.Pd.I S.1 Guru

8 | Khuriyah, A.Ma.Pd D.2 Guru

9 | Nur Aini Hafidhoh, S.Pd.I S.1 Guru

10 | Zumaroh, S.Pd.| S.1 Guru

11 | Ali Shodiqgin, S.Pd. S.1 Guru

12 | Muh Irham, S.Pd. S.1 Guru

13 | Abd Razaq, S.Hi S.1 Guru

14 | Inayatul Ulya, S.Pd.| S.1 Guru

15 | Nur Aliyah SMU TU

16 | Rikha Maulidir R SMU TU
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B. Hasil Pendlitian Pra Siklus
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkaai ralval siswa.
Nilai awal siswa diambil dari nilai pre-test untukengetahui kemampuan
siswa. Pra siklus ini dilakukan pada tanggal 5 IAp0iL1. Nilai pre-test dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5
Kategori Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji di
KelasV M| Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak

Pra Siklus

Nilai Siswa | Prosentase Kategori Ketuntasan
90-100 7 20% Baik Sekali Tuntas ada
70-80 12 34,3% Baik 19 siswa/54,3%
50-60 12 34,3% Cukup .

3040 | 4 11,4% Kurang Tl'giﬁsw/iaf ?(Soa
10-20 0 0 Kurang Sekali '
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Msiswa [OProsentase

40
35
30
25
20
15
10

3111 -

90-100 70-80 50-60 40-30 10-20

Nilai

Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan bekigwa jauh
dibawah standar yaitu hanya 54,3% oleh karenaitiutuhkan beberapa

siklus tindakan.
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C. Hasil Pendlitian Siklusl|
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 12 April 201lateni yang
diajarkan adalah materi pokok Haji. Siklus | dibaglam beberapa tahap
yaitu:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yarlg pe
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membuahaana pelaksanaan
pembelajaran (terlampir), menyusun LKS (terlampinperancang
pembentukan kelompok, dan menyusun kuis (terlamppéneliti
menyiapkan lembar observasi (terlampir) dan penchaiasian.

2. Tindakan

Peneliti memulai proses pembelajaran dengan mepganaalam
dan mengajak semua siswa untuk berdo’a bersamaghmeangkan
pelajaran yang lalu dengan yang sekarang dan nregiena materi tentang
tata cara haji dan kemudian tanya jawab,

Setelah itu peneliti membagi dalam lima kelompokn déap
kelompok terdiri dari 6 siswa sehingga ada 6 keloknsetiap kelompok
di suruh untuk membuat tahapan-tahapan ibadahdeagan benar dari
awal sampai akhir beserta tata caranya.

Setelah lima belas menit mereka melakukan kerjankebk guru
mempersilahkan hasil dari kerja kelompok untuk dhkulkan dan
didiskusikan bersama, dan setiap kelompok diwaitéh salah satu dari
anggota kelompok yang dijadikan ketua tim.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepselzap
anggota kelompok untuk menyelesaikannya secaradiyikuis itu berupa
pertanyaan yang dibuat oleh guru, dimana sumbes kibuat guru
berdasar LKS dan buku ajar,

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan lalu pada isaguga peneliti
dan kolabolator mengoreksi dan memberikan skordeg&éswa dan siswa

yang mendapat hasil terbaik namanya ditulis dalawap tulis, sebagai
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penghargaan dan guru menyuruh siswa lain membesagptause kepada
siswa tadi.

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | dapat péingambarkan
sebagai berikut :

Tabel 6
Kategori Nilai Hasil Belajar pada Penerapan Cooperative Learning
dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji di
KelasV M| Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak siklus|

Nilai Siswa | Prosentase Kategori Ketuntasan
90-100 10 28,6% Baik Sekali Tuntas ada
70-80 14 40% Baik 24 siswa/68,6
50-60 9 25, 7% Cukup .

30-40 2 5,7% Kurang T'f f l;;\lljvr;t/%sl zzda
10-20 0 0 Kurang Sekali '
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
Msiswa [OProsentase
45
40
35
30
25
20
15
10

R D8 [N =

0 I | |
90-100 70-80 50-60 40-30 10-20
Nillai

Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklasgkat hasil

belajar siswa yaitu pada taraf kategori :

a. Baik Sekali ada 10 siswa atau 28,8% naik dari fasyang masih 7
siswa atau 20%

b. Baik ada 14 siswa atau 40% meningkat dari priasiang masih 12
siswa atau 34,3%

c. Cukup ada 9 siswa atau 25,7% menurun dari phassykitu 12 siswa
atau 34,3%



d. Kurang ada 2 siswa atau 5,7%.

masih ada 4 siswa atau 11,4%

a7

Menurun dari padasikus yang

e. Kurang sekali ada 0 siswa atau 0%. Sama separsikius

Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #0lai ketuntasan

ada 24 siswa atau 68,6%, sehingga menyisakan gewatidak tuntas 11

siswa 31,4% .

3. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas

dengan menggunakan instrumen observasi yang digegalabolator,

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabe 7

Kategori Nilai Keaktifan Belajar pada Penerapan Cooperative Learning

dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji di
KelasV M| Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Siklusl

Jumlah Aktivitas| Siswa| Prosentase Kategori
5 8 22.9% Baik sekali
4 12 34.3% Baik
3 7 20.0% | Cukup
2 5 14.3% Kurang
1 3 8.6% Kurang Sekali
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

40

M siswa

O Prosentase

35

30

25

20
15

10

:

|

| I e

4

Jumiah aktivitas

3

2 1
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiéak dalam
penerapan cooperativeearning dengan metode STAD pada mata
pelajaran figih materi pokok Haji di kelas V MI Nahul Falah
Betahwalang Bonang Demak yaitu pada taraf kategori
a. Baik Sekali 8 siswa atau 22,9%

b. Baik 12 siswa atau 34,3%
c. Cukup 7 siswa atau 20%
d. Kurang 5 siswa atau 14,3%
e. Kurang sekali 3 siswa atau 8,6%
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajarasimdi bawah
standar,
4. Refleksi
a. Prestasi belajar

Dari penilaian hasil belajar pada siklus | prosengrapan
cooperative learning dengan metode STAD pada mata pelajaran figih
materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul Falah Bétaalang Bonang
Demak menunjukkan banyak siswa yang tidak memakaateri Haji,
oleh karena itu perlu adanya tindakan khusus bagrasagar lebih
memahami lagi materi yang diajarkan dengan baik.

b. Keaktifan belajar

Observasi yang dilakukan oleh kolabolator menurgmkk
kecenderungan siswa kurang melakukan proses dedtgggantungan
positif, siswa kurang melakukan proses tanggunglaperseorangan,
siswa kurang melakukan proses tatap muka, siswangumelakukan
proses komunikasi antar anggota dan siswa kurawgasmelakukan
proses evaluasi proses kelompok.

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan mengeasil kegiatan
yang ada di siklus |, di dapatkan beberapa kelematiari sistem
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru demta:

a. Guru kurang dapat memotivasi belajar siswa kareb# |sering di

depan kelas
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b. Guru kurang dapat memotivasi kerja siswa terutasveasyang kurang
aktif
c. Guru kurang dapat menerangkan materi dengan baik
d. Guru kurang dapat menggunakan media pembelajaratuk un
membantu kerja siswa
e. Guru kurang mampu menjelaskan materi dengan dkgagna banyak
siswa yang kurang paham dengan materi yang dis&arpguru
Dari kekurangan-kekurangan tersebut guru dan kod@omencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemdik&elas dengan
melakukan tindakan :
a. Guru memotivasi siswa untuk belajar dengan banyakbimbing dan
mendekati kelompok yang sedang bekerja.
b. Guru menjelaskan materi lebih jelas.
c. Menggunakan media yang lebih mempermudah siswartsepedia
gambar haji
d. Menambah metode demonstrasi
e. Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdiriadu gempat saja
ketika memonitoring jalannya kegiatan pembelajatatapi juga dapat
dilakukan berjalan keliling diantara siswa.
f. Menyetting kelas agar lebih komunikatif denganisgthuruf U
Dari refleksi diatas kemudian dijadikan sebagai usam untuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindakabgikan terhadap upaya
memotivasi siswa pada siklus 1.
D. Siklusll
Siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 19 April 20Materi yang
diajarkan adalah materi pokok haji. Siklus Il dibdglam beberapa tahapan
yaitu:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yarlg pe
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membustcana pelaksanaan

pembelajaran (terlampir), menyusun LKS (terlampinperancang
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pembentukan kelompok, dan menyusun kuis (terlamppgneliti
menyiapkan lembar observasi (terlampir), menyiapkadia gambar, dan

pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi.

. Tindakan

Proses pembelajaran di mulai dengan mengucapkam sdéan
mengajak semua siswa untuk berdo’a bersama, meunggkén pelajaran
yang lalu dengan yang sekarang.

Selanjutnya guru menerangkan materi tentang pratdek cara
haji dan dilanjutkan dengan tanya jawab, guru jogandemonstrasikan
tahapan ibadah haji untuk dilihat oleh siswa.

Tindakan selanjutnya peneliti membagi siswa dalakel6mpok,
tiap kelompok terdiri dari 5-6 orang dengan podiEingku ditata
perkelompok dengan posisi bangku ditata perkelommakiel formasi
Huruf U. Setiap kelompok di suruh untuk membuatsk® praktek tata
cara ibadah haji, peneliti menekankan kepada sk&bpnpok untuk aktif
membuat skenario dan mendiskusikan latihan praktekcara haji.

Pada saat diskusi dilakukan, peneliti aktif betkeli untuk
mencermati proses kerja kelompok, sesekali guru lmeekan motivasi
untuk merangsang kelompok aktif berdiskusi, bembakivasi yang sering
diberikan guru dalam pengamatan peneliti "bagus’hgde muka
tersenyum

Setelah lima belas menit peneliti mempersilahkasil ltkari kerja
kelompok untuk dikumpulkan dan didiskusikan bersamdan setiap
kelompok diwakili oleh beberapa anggota kelompaokgyeijadikan wakil
tim untuk melakukan praktek di depan kelas sesuasil hskenario
prakteknya dan menjelaskan apa yang sudah dilakaen peneliti
memberikan kesempatan kelompok lain mengomentari.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepselzap
anggota kelompok untuk menyelesaikannya secaradiyikuis itu berupa
pertanyaan yang dibuat oleh guru, dimana sumbes kibuat guru

berdasar LKS dan buku ajar.
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Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan lalu pada isaguga peneliti
dan kolabolator mengoreksi dan memberikan skordegegswa dan siswa
yang mendapat hasil terbaik hamanya ditulis dalapap tulis, sebagai
penghargaan dan guru menyuruh siswa lain memimeakdus kepada
siswa tadi.

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus Il dapat @lénhgambarkan
sebagai berikut:

Tabel 8
Kategori Nilai Hasil Belajar pada Penerapan Cooperative Learning dengan
Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji di kelasV M1
Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Siklus||

Nilai | Siswa | Prosentase Kategori Ketuntasar
90-100 15 42,9% Baik Sekali Tuntas ada
70-80 14 40% Baik 29 siswa/82,9

- 0,

50-60 6 17.1% Cukup Tidak Tuntas ada
30-40 0 0% Kurang 6 siswa/17 1
10-20 0 0% Kurang Sekal '
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
Msiswa [OProsentase

45
40
35
30
25
20
15
5

0 m |

90-100 70-80 50-60 40-30 10-20
Nillai

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Ipkat hasil belajar
siswa yaitu pada taraf kategori :
a. Baik Sekali ada 15 siswa atau 42,9 naik dari siklymtu 10 siswa atau
28,8%
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b. Baik ada 14 siswa atau 40% sama seperti siklus |
c. Cukup ada 6 siswa atau 17,1% menurun dari sikyastli 9 siswa atau
25,7%
d. Kurang ada 0 siswa atau 0% menurun dari siklustu y&a siswa atau
5,7%.
e. Kurang sekali ada 0 siswa atau 0%. Sama sepdusdi
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #@ai ketuntasan
ada 29 siswa atau 82,9% naik dari pada siklusitl y24 siswa atau

68,6%, sehingga menyisakan siswa yang tidak thsswva 17,1%

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgaaborator di
peroleh hasil sebagai berikut:

Tabd 9
Kategori Nilai Keaktifan Belajar pada Penerapan Cooperative
Learning dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi
Pokok Haji di kelasV MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang

Demak siklusl|
Jumlah Aktivitas| Siswa| Prosentase Kategori
5 14 40.0% Baik sekali
4 13 37.1% | Baik
3 5 14.3% | Cukup
2 3 8.6% Kurang
1 0 0.0% Kurang Sekali
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Msiswa [OProsentase

45
40
35
30
25
20
15

R [OF [E=ies

5 4 3 2 1
Jumiah aktivitas

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il ktéan dalam
penerapancooperative learning dengan metode STAD pada mata
pelajaran figih materi pokok Haji di kelas V MI Nahul Falah
Betahwalang Bonang Demak yaitu pada taraf kategori
a. Baik Sekali 14 siswa atau 40% naik dari siklus itiy& siswa atau
22,9%

b. Baik 13 siswa atau 37,1% naik dari siklus | yaifusiswa atau 34,3%

c. Cukup 5 siswa atau 14,3% menurun dari siklus | yawagih 7 siswa
atau 20%

d. Kurang 3 siswa atau 8,6% menurun dari siklus | yargsih ada 5
siswa atau 14,3%

e. Kurang sekali 0 siswa atau 0% menurun dari siklusarhg masih
menyisakan 3 siswa atau 8,6%

Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararbalvah sudah
mulai ada peningkatan yang signifikan, kecuali pgdases tanggung

jawab perseorangan, yang perlu lebih menjadi perih&husus.

. Refleksi

a. Prestasi belajar
Dari penilaian prestasi pada siklus |l proses [egvean

cooperativelearning dengan metode STAD pada mata pelajaran figih
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materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul Falah Bétaalang Bonang
Demak sudah mulai ada peningkatan dari pada sikheskipun belum
mencapai target yang telah direncanakan itu arttfatam siklus Il ini
perlu adanya tindakan khusus bagi siswa agar let@mahami lagi
materi yang diajarkan dengan baik.
b. Keaktifan belajar
Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan

kecenderungan siswa mulai melakukan proses sakterdantungan
positif, siswa mulai melakukan proses tanggung lpawarseorangan,
siswa mulai melakukan proses tatap muka, siswa inmé&dakukan
proses komunikasi antar anggota dan siswa mulaiasimelakukan
proses evaluasi proses kelompok.

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan mengeasil kegiatan
yang ada di siklus |, di dapatkan beberapa kelemathari sistem
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru damta:

a. Guru kurang dapat memotivasi belajar siswa karemaaang
menyemangati siswa dalam kerja kelompok

b. Dengan penggunaan media gambar kurang begitu degparik minat
siswa, guru juga mampu menggunakan media audialvisu

c. Guru kurang mampu menjelaskan tugas yang diberkelompok,
sehingga kelompok masih banyak yang bingung deriggas yang
harus di selesaikan

d. Guru kurang mampu menjelaskan materi dengan d&taina banyak
siswa yang kurang paham dengan materi yang dis&arpguru

Dari kekurangan-kekurangan tersebut guru dan kodébio
mencari solusi bersama terhadap permasalahan ysergu#tan di kelas
dengan melakukan tindakan :

a. Peneliti menggunakan media yang lebih mempermugabasseperti
media Audio Visual
b. Membangun motivasi siswa baik secara pribadi déonkgok dengan

cara lebih mendekati dan membimbing siswa
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c. Guru memperjelas tugas yang di berikan kepada siswa

d. Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepasleasyang
masih belum mengerti materi tambahan ini dilakukatelah pulang
sekolah

Dari refleksi diatas dijadikan sebagai rumusan kirditerapkan
pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan agap upaya
pemotivasian siswa pada siklus II.

E. SklusllIl
Siklus IIl dilaksanakan pada hari tanggal 26 A@d11. Siklus 1l
dibagi dalam beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yarlg pe
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membuatcana pelaksanaan
pembelajaran (terlampir), menyusun Kkuis (terlampimnerancang
pembentukan kelompok, dan menyusun kuis (terlamppéneliti
menyiapkan lembar observasi (terlampir), menyiapkadia audio visual
manasik haji, dan pendokumentasian.

2. Tindakan

Pada tahap tindakan ini siklus Il ini tidak jaubda dengan siklus
| dan Il hanya lebih ditekankan pada pemahamanasdan peningkatan
keaktifan siswa. Proses pembelajaran di mulai dengangucapkan salam
dan mengajak semua siswa untuk berdo’a bersama humleuaggkan
pelajaran yang lalu dengan yang sekarang.

Selanjutnya guru menayangkan CD manasik haji dareraegkan
maksud dari adegan-adegan tayangan, dan guru nmslakan siswa
bertanya.

Tindakan dilanjutkan dengan peneliti membagi sisnenjadi 6
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswdada lima kelompok
dan tiap kelompok terdiri dari 5 siswa, setiap kgbok di bimbing untuk
dapat melaksanakan tata cara ibadah dengan bajlanl@membuat catatan

dan skenario praktek haji, Dalam tahapan ini gutif aerkeliling untuk



56

mencermati proses kerja kelompok, sesekali guru lmeekan motivasi
untuk merangsang kelompok aktif berdiskusi dan nrakipkkan tata cara
haji. Setiap tahapan haji harus tertulis dalam ke&éampok.

Selanjutnya guru juga menginformasikan kepada setiaggota
kelompok untuk aktif dalam kerja kelompok karenaatialah bagian dari
penilaian. Ketika terjadi proses kerja kelompokgnjuga menekankan
pada anggota kelompok untuk mengembangkan sikbpikedalam kerja
tim, dan meninggalkan sikap egois diantara kelompok

Setelah lima belas menit mereka melakukan kerjankebk guru
mempersilahkan hasil dari kerja kelompok untuk dhkulkan dan
didiskusikan bersama, dan setiap kelompok diwakdh beberapa wakil
tim untuk maju di depan membacakan hasil catatarpdaktek haji.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepselsap
anggota kelompok untuk menyelesaikannya secaradiyikuis itu berupa
pertanyaan yang dibuat oleh guru, dimana sumbes kibhuat guru
berdasar LKS dan buku ajar.

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis kedepan lalu pada gaajuga guru
agidah mengoreksi dan memberikan skor kepada gimmasiswa yang
mendapat hasil terbaik namanya ditulis dalam papdis, sebagai
penghargaan dan guru menyuruh siswa lain memimeakdus kepada
siswa tadi.

Nilai hasil prestasi belajar siswa dalam siklus dHpat peneliti
gambarkan sebagai berikut :

Tabe 10
Kategori Nilai Hasil Belajar pada Penerapan Cooperative Learning

dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji
di kelasV M1 Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Siklus|11

Nilai Siswa | Prosentase Kategori Ketuntasan
90-100 17 48,6% Baik Sekali Tuntas ada
70-80 16 45,7% Baik 33 siswa/94,3
50-60 2 5,7% Cukup Tidak Tuntas adg
30-40 0 0% Kurang 2 siswa/5,7
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10-20 0 0% Kurang Sekali

Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Msiswa [OProsentase

60
50
40
30
20
-H
0 I ’—‘
90-100 70-80 50-60 40-30 10-20
Nillai

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Illegiasi
pembelajaran figih materi pokok haji dengan pentikaooperative
learning model STAD pada siswa kelas V MI Ml Miftahul Falah
Betahwalang Bonang Demak tingkat prestasi belagarasyaitu pada taraf
kategori :

a. Baik Sekali ada 17 siswa atau 48,6% naik dari siklyaitu 15 siswa
atau 42,9

b. Baik ada 16 siswa atau 45,7% naik dari siklugaitu 14 siswa atau
40% sama seperti siklus |

c. Cukup ada 2 siswa atau 5,7% menurun dari siklyang masih ada 6
siswa atau 17,1%

d. Kurang ada 0 siswa atau 0% sama seperti siklus Il

e. Kurang sekali ada 0 siswa atau 0%. Sama sepdusdi

Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #fai ketuntasan
ada 33 siswa atau 94,3% naik dari pada siklugituyada 29 siswa atau

82,9%, sehingga hanya menyisakan 2 siswa atau yangptidak tuntas.
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3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgaaborator di
peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 11
Kategori Nilai Keaktifan Belajar pada Penerapan Cooperative
Learning dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi
Pokok Haji di kelasV MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang
Demak sikluslll

Jumlah Aktivitas| Siswa| Prosentase Kategori
5 16 45.7% Baik sekali
4 16 45.7% Baik
3 3 8.6% Cukup
2 0 0.0% Kurang
1 0 0.0% Kurang Sekali
Jumlah 35 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Msiswa [OProsentase

50
40
30
20
[ |
0 |
5 4 3 2 1
Jumiah aktivitas

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus llalk&an dalam
penerapan cooperativéearning dengan metode STAD pada mata
pelajaran figih materi pokok Haji di kelas V MI Nahul Falah
Betahwalang Bonang Demak yaitu pada taraf kategori
a. Baik Sekali 16 siswa atau 45,7% naik dari siklugditu 14 siswa atau

40%
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b. Baik 16 siswa atau 45,7% naik dari siklus Il ydifisiswa atau 37,1%
c. Cukup 3 siswa atau 8,6% menurun dari siklus Il yaragih 5 siswa
atau 14,3%
d. Kurang 0 siswa atau 0% menurun dari siklus Il yamgsih
menyisakan 3 siswa atau 8,6%
e. Kurang sekali O siswa atau 0% sama seperti siklus |
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararaButieningkat
signifikan terbukti kecenderungan siswa sudah midak proses saling
ketergantungan positif, siswa sudah melakukan préaeggung jawab
perseorangan, siswa sudah melakukan proses tatkp, rmiswa sudah
melakukan proses komunikasi antar anggota dan ssdah melakukan
proses evaluasi proses kelompok.
4. Refleksi
Dari penilaian prestasi pada siklus Il proses pap@n
cooperative learning dengan metode STAD pada mata pelajaran figih
materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul Falah Bétaalang Bonang
Demak sudah meningkat dari pada siklus | dan Il tdah mencapai
target mencapai target yang telah direncanakan gddi ketuntasan 70 %
. Dimana ketuntasan sudah 94,3%, dan keaktifan pattgori baik dan
baik sekali 91,4%. Ini berarti sudah mencapai iatlik ketuntasan dan
keaktifan diatas 90% yang telah direncanakan. Madeelitian tindakan
kelas ini peneliti hentikan.
F. Pembahasan
Melihat hasil tes dan observasi di atas menunjukgataksanaan
pembelajaran figih materi pokok Haji di kelas V MMliftahul Falah
Betahwalang Bonang Demak dengan metode konvengadal pra siklus dan
penerapan cooperative learning dengan metode STAD pada mata pelajaran
figih materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul FataBetahwalang Bonang
Demak siklus | dan Siklus Il diketahui perubahamdpahan baik dari cara
hasil belajarnya dan keaktifan belajar siswa, gfdapnya dapat dilihat pada

tabel dan grafik sebagai berikut di bawabh ini:
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Tabd 12
Perbandingan Nilai Hasll Belajar Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji
di KelasV MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak dengan metode
konvensional pada pra siklus dan menggunakan Cooperative Learning
dengan Metode STAD pada Siklus|, Il dan |11

Nilai Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus IlI
90-100 7 20% 10| 28,6%15|42,9%| 17 | 48,6%
70-80 12 | 34,3% 14 40% | 14 40% | 16| 45,7%
50-60 12 | 343% 9 25,7%| 6 | 17,1%| 2 | 57%
30-40 4 | 11,4% 2 57% | 0 0% 0 0%
10-20 0 0 0 0 0 0% @ 0%

35 | 100%| 35| 100% 35100% | 35| 100%

M Prosentase Pra Siklus @ Prosentese Siklus | B Prosentase Siklus|l M Prosentase Siklus Il

60

50

a0

30

20}

10

90-100 70-80 5C-60 40-30 10-20

~ilail

Dari tabel di atas menunjukkan hasil belajar sisl@agan KKM 70
pada pra siklus ada 9 siswa atau 54,3% naik megjhdiiswa atau 68,6%
pada siklus I, naik lagi menjadi 29 siswa atau 82 @ siklus Il dan pada
siklus terakhir sudah mencapai 33 siswa atau 94,3%.

Tabel 13
Perbandingan Nilai Keaktifan Belajar pada Penerapan Cooperative Learning
dengan Metode STAD pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji di
KelasV M| Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Siklus|, |1 dan 111

Jumlah Kategori
Aktivitas Siklus | Siklus Il Siklus 1lI
5 8 | 22.9%| 14 | 40.0%| 16 | 45.7%)| Baik sekali
4 12 | 34.3%| 13 | 37.1%| 16 | 45.7%) Baik
3 7 | 20.0%| 5 |14.3%| 3 | 8.6% | Cukup
2 5 |143%| 3 | 86%| 0| 0.0% Kurang
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1 3 |86%W| O 0.0%| 0| 0.0% Kurang Sekali
Jumlah | 35| 100% 35/ 100% 36 100%

@ Prosentase Siklus| | Prosentase Siklus Il W Prosentase Siklus 111

50
45
a0
35
20

25
20
15
10

Inllm =

Dari tabel di atas Rgyiaikkan pen]ngkatan keaktissswa | juga

mengalami kenaikan per siklus dimana pada katdgoki dan baik sekali di
siklus | ada 20 siswa atau 57,2% naik menjadi awaiatau 77,1% pada
siklus Il dan di akhir siklus Il sudah mencapais3@wa atau 91,4%,

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamdgtantes yang telah
dikemukakan tabel di atas, pada pelaksanaan tindsikéus I, Siklus Il dan
Siklus 1l dapat diketahui perubahan-perubahan ok cara belajar siswa
dan hasil belajarnya dengan diadakannya penerapaperative learning
dengan metode STAD pada mata pelajaran figih mptdok Haji di kelas V
MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak dengamipahasan sebagai
berikut.

Interaksi dalam kegiatan belajar dengan penerapaoperative
learning dengan metode STAD pada mata pelajaran figih mad&ok Haji di
kelas V MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demakda permulaan
siklus | siswa masih belum bisa sepenuhnya aktifi daasih dengan
diadakannya perubahan pada tindakan siklus 1l ddusdll yang siswa dapat
aktif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukd&eningkatan hasil
belajarpun meningkat per siklus hingga mencapa%4%ilai ketuntasan pada
akhir siklus 1ll, indikator yang telah di tentukgaitu rata-rata nilai hasil kuis
sesuai KKM 70 sebanyak 90% dan peningkatan keakb&ajar siswa pada
kategori baik dan baik sekali yang mencapai 91 dapai.



